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ABSTRAK 
Sebagai salah pintu gerbang utama Kalimantan timur, menyebabkan kota Balikpapan menjadi salah satu 
kota yang ramai dikunjungi oleh masyarakat luar Kalimantan timur maupun masyarakat Kalimantan timur itu 
sendiri. masyarakat tersebut berdatangan ke kota Balikpapan dengan tujuan yang berbeda-berbeda salah satunya 
adalah menikmati wisata yang ada di kota Balikpapan. Balikpapan memiliki berbagai macam potensi wisata. 
beberapa diantaranya adalah wisata kuliner, seni dan budaya. Namun bagi yang bukan penduduk asli kota 
Balikpapan, akan kesulitan dalam menemukan objek-objek wisata tersebut sehingga diperlukan sebuah aplikasi 
mobile yang mudah digunakan untuk menunjukkan objek-objek wisata yang ada di kota Balikpapan. Salah satu 
sistem operasi mobile yang dapat digunakan adalah android. Android dapat mengakses layanan API Google map 
yang dapat digunakan untuk menunjukkan lokasi suatu tempat. Aplikasi yang dibuat dapat memberikan layanan 
berupa menampilkan nama-nama wisata kuliner, seni dan budaya yang ada beserta lokasi tempat berada. 
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PENDAHULUAN 
Balikpapan adalah salah satu kota yang 
terletak di Kalimantan timur. Kota Balikpapan 
merupakan pintu gerbang wilayah Indonesia timur 
yang ditandai dengan potensinya sebagai kota jasa, 
kota transit yang dilengkapi dengan fasilitas jasa dan 
transportasi berupa bandara internasional serta 
pelabuhan laut. Dengan segala potensinya tersebut, 
berimbas pula pada potensi ekonomi yang ada dikota 
Balikpapan. 
Salah satu sektor ekonomi yang dapat 
diperhatikan merupakan sektor pariwisata. Sektor 
pariwisata dapat menambah pemasukkan daerah 
dengan mendatangkan wisatawan-wisatawan dari 
luar daerah untuk menikmati titik-titik pariwisata 
yang ada di Balikpapan. Balikpapan memiliki 
banyak tempat tujuan  yang dapat mendukung 
potensi pariwisata tersebut yang sebagian besar 
berupa wisata alam dan peninggalan sejarah. 
Beberapa objek lain yang dapat dijadikan tujuan 
wisata adalah berupa wisata kuliner ataupun seni 
budaya. 
Pariwisata adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk mencari kepuasan, kenikmatan dan 
melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari 
suasana lain dalam jangka waktu pendek. Berbagai 
cara dapat dilakukan  untuk mendukung sektor 
pariwisata, beberapa diantaranya menggunakan 
pamflet-pamflet atau brosur-brosur. Namun 
penggunaan brosur ataupun pamflet memiliki 
kekurangan berupa banyaknya sumber daya yang 
diperlukan. Yakni, tenaga, biaya dan waktu yang 
membuat cara ini kurang efesien. 
Penggunaan internet dapat dijadikan 
alternatif untuk mengatasi hal tersebut. Salah 
satunya dengan menggunakan Google Maps. Google 
maps adalah sebuah jasa peta globe virtual gratis dan 
online yang disediakan oleh Google. Dengan adanya 
Google maps, user dapat dengan mudah mencari 
informasi berupa lokasi suatu tempat. Peta ini 
menyediakan API (Aplication Programing 
Interface) yang memungkinkan developer lain untuk 
memanfaatkan peta ini di aplikasi buatannya. Dalam 
pengembangannya, maps API Google banyak 
digunakan pada aplikasi Sistem Informasi Geografis.  
Banyak smartphone yang menggunakan 
Google maps. Salah satunya adalah smartphone 
yang berbasis android. Android merupakan sistem 
operasi  smartphone yang sangat populer karena 
bersifat open source yang menjadi magnet bagi para 
developer untuk mengembangkan aplikasi-
aplikasinya. Dengan populernya android beserta 
tersedianya maps API dari Google dan keterbatasan 
dalam pengembangan pariwisata di kota Balikpapan, 
maka dibutuhkan aplikasi yang dapat mendukung 
pengembangan tersebut berupa Sistem Informasi 
Geografis.  
 
BAHAN DAN METODE 
a. Android 
Android adalah sebuah operating system yang 
dikhususkan untuk perangkat mobile (bukan PC). 
Basis dari Android adalah open source yang dikenal 
dengan nama Linux. Sebelumnya Android Inc. 
berdiri secara independen yang didirikan pada tahun 
2003 oleh Andy Rubin, Rich Miner, Chris White, 
dan Nicks Sears. Android Inc. bermarkas di Palo 
Alto, California. Perusahaan berusaha untuk 
mengembangkan sebuah operating system mobile 
yang lebih canggih dari operating system mobile 
kala itu. Kemudian pada Agustus 2005 Google 
mengajukan penawaran untuk mengakuisisi 
perusahaan tersebut. 
Jurnal  Informatika Mulawarman Vol. 10 No. 1 Februari 2015   55 
 
Dimulai pada tahun 2005, Android Inc. 
dibawah  naungan Google Inc. berusaha membuat 
sebuah operating system mobile baru. Sejak sat 
itulah mulai beredar rumor bahwa Google akan 
melakukan ekspansi bisnis ke industri seluler. 
Akhirnya pada bulan September 2007 Google 
mengajukan hak  paten atas produknya yang dinamai 
Nexus One. 
 
b. SQLite 
SQLite adalah database yang bisa dibangun di 
android. Hampir sama dengan SQL pada dekstop, 
SQLite memiliki fitur relasional database namun 
hanya membutuhkan sedikit memori. 
SQLite terdapat pada semua perangkat android. 
Cukup mendefinisikan perintah SQL untuk meng-
create atau meng-update database, selanjutnya 
sistem pada android akan menangani hal – hal yang 
berhubungan dengan database. 
 
c. Google Maps API 
Google Maps API adalah layanan API gratis 
yang diberikan google dalam bentuk suatu peta 
dunia yang dapat digunakan untuk melihat suatu 
daerah. 
API secara sederhana bisa diartikan sebagai kode 
program yang merupakan antarmuka atau 
penghubung antara aplikasi atau web yang kita buat 
dengan fungsi-fungsi yang dikerjakan. Misalnya 
dalam hal ini Google API berarti kode program 
(yang disederhanakan) yang dapat kita tambahkan 
pada aplikasi atau web kita untuk 
mengakses/menjalankan/memanfaatkan fungsi atau 
fitur yang disediakan Google. 
 
d. UML 
UML (Unified Modeling Language) adalah 
metode pemodelan secara visual sebagai sarana 
untuk merancang dan atau membuat software 
berorientasi objek. 
UML tidak hanya merupakan sebuah bahasa 
pemrograman visual saja, namun juga dapat secara 
langsung dihubungkan ke berbagai bahasa 
pemrograman, seperti JAVA, C++, Visual Basic, 
atau bahkan dihubungkan secara langsung ke dalam 
sebuah objek – oriented database. 
UML merupakan kesatuan dari bahasa pemodelan 
yang dikembangkan oleh Booch, Object modeling 
Technique (OMT), dan Object Oriented Software 
Engineering (OOSE) (Munawar, 2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Deskripsi Sistem 
Pada penelitian dibangun sebuah sistem 
informasi berbasis Android yang menyediakan 
informasi serta posisi pariwisata-pariwisata kuliner, 
seni dan budaya yang ada di Kota Balikpapan. 
Informasi-informasi yang ada disimpan di dalam 
database dibangun menggunakan SQLite yang 
terdiri dari beberapa tabel didalamnya. Database 
tersebut yang kemudian akan diakses dan 
ditampilkan oleh sistem informasi tersebut. Dalam 
pembangunan aplikasi android menggunakan IDE 
Eclipse Juno. Skema ini terlihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1 Hubungan activity pada android dan 
SQLite 
 
Dalam pemetaan posisi pariwisata, 
digunakan Google Maps. Google maps berfungsi 
untuk menunjukkan posisi pariwisata-pariwisata 
berupa mode Street View. Google Maps akan 
menunjukkan posisi tersebut dengan mengambil 
data latitude dan longitude yang telah ada dalam 
database SQLite yang telah dibuat. 
Setelah mendapatkan koordinat data latitude dan 
langitude tersebut, kemudian dikirimkan ke Google 
Maps untuk pencarian posisi pariwisata tersebut. 
Setelah lokasi ditemukan, maka hasil pencarian 
lokasi tersebut akan dikirimkan ke device android 
yang digunakan dan ditampilkan dalam berupa map 
beserta marker yang menunjukkan posisi pariwisata 
tersebut. 
 
b. Use Case aplikasi 
Use Case Diagram adalah gambaran dari 
beberapa atau semua actor, use case, dan interaksi di 
antara komponen-komponen tersebut yang 
memperkenalkan manfaat suatu sistem dan 
menunjukkan fungisonalitas suatu sistem atau kelas. 
Dagram terlihat pada gambar 2. 
Gambar 2 Diagram Use Case 
 
c. Activity Diagram Budaya 
Pada activity diagram ini, user memilih menu 
budaya untuk dapat melihat data informasi yang ada 
dalam database. Setelah memilih, sistem akan 
menampilkan data yang terpilih serta menampilkan 
posisi letak wisata dalam Google Maps terlihat pada 
Activity gambar 3. 
Pilih Menu Budaya
Pilih Menu Kuliner
Pilih Menu Seni
Pilih Menu Tentang
Pilih Menu Keluar
Data Budaya
Mengakses Google Maps API
Lihat Data dan Posisi Budaya
User
<<include>>
<<include>>
<<include>>
Data Kuliner
Data Seni
<<include>>
<<include>>
Lihat Data dan Posisi Seni
Lihat Data dan Posisi Kuliner
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
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 Gambar 3 Activity Diagram Budaya 
 
d. Activity Diagram Kuliner 
Gambar 4 Menggambarkan aktivitas user saat 
memilh menu kuliner. Kemudian sistem akan 
menampilkan data yang dipilih oleh user berserta 
letak  dari wisata tersebut berupa map dari Google 
Maps.  
           Gambar 4 Activity Diagram Kuliner 
 
e. Activity Diagram Seni 
Diagram ini menjelaskan tentang alur aktivitas 
saat user memilih menu seni. Ketika dipilih, maka 
sistem akan menampilkan data seni yang telah 
terpilih yang kemudian menampilkan letak wisata 
pada map. Terlihat pada Gambar 5 
               Gambar 5 Activity Diagram Seni 
 
IMPLEMENTASI SISTEM 
a. Tampilan menu Awal 
Menu utama adalah tampilan awal saat user 
membuka aplikasi wisata. Pada menu utama terdapat 
lima tombol yang terdiri dari tombol seni, budaya, 
kuliner, tentang dan keluar yang memiliki fungsi 
berbeda-beda. Form terlihat pada gamabar 6. 
 
Gambar 6 Tampilan Menu Awal 
 
b. Menu Daftar 
Pada form ini, akan ditampilkan nama-nama 
budaya yang telah di ambil dari tabel budaya yang 
kemudian ditampilkan kedalam item list view yang 
ada pada layout aktiviti form ini. Form layout ada 
pada gambar nomor 7 
 
Gambar 7 Menu Daftar 
 
c. Kolom 
Aktiviti ini merupakan aktiviti yang muncul 
ketika user memilih salah satu item yang ada pada 
list view di form daftar seni. Terlihat pada Gambar 
8. 
 
Gambar 8 Kolom Informasi 
[User] [Sistem]
Memilih Menu Budaya
Menampilkan Data Budaya
Memilih Data Budaya
Menampilkan Data Terpilih
Menampilkan Map Data
Melihat Map Data
[User] [Sistem]
Memilih Menu Kuliner
Memilih Data Kuliner
Melihat Map Data
Menampilkan Data Kuliner
Menampilkan Data Terpilih
Menampilkan Map Data
[User] [Sistem]
Memilih Menu Seni
Memilih Data Seni
Melihat Map Data
Menampilkan Data Seni
Menampilkan Data Terpilih
Menampilkan Map Data
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d. Map 
Pada form ini memiliki fungsi sebagai 
penampil map yang akan dilihat oleh user setelah 
memilih tombol lihat map pada aktiviti 
sebeblumnya. Terlihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9 Map view 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian 
sistem yang dilakukan, maka dapat di ambil 
beberapa kesimpulan yaitu, 
1. Telah dibangun aplikasi berbasis android yang 
memberikan informasi wisata kuliner seni dan 
budaya kota Balikpapan. 
2. Melalui aplikasi wisata memudahkan bagi user 
untuk dapat menemukan wisata kuliner, seni dan 
budaya yang ada di kota Balikpapan. 
3. Terdapat banyak wisata-wisata kuliner, seni dan 
budaya yang ada di kota Balikpapan. 
4. Google map API memudahkan developer 
android untuk membuat aplikasi yang 
menggunakan map. 
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